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Abstrak 

Pelaksanaan pekerjaan konstruksi membutuhkan sumber daya manusia sebagai salah satu faktor yang 

menentukan baik segi kualitas dan biaya pekerjaan. Kualitas suatu pekerjaan sangat tergantung pada 

keterampilan tenaga kerja dan ketersediaan bahan yang bermutu. Dengan demikian tenaga kerja menjadi 

salah satu faktor utama dalam pelaksanaan pekerjaan guna mencapai hasil yang optimal. Dalam 

pelaksanaan pembangunan perlu perancanaan yang baik serta komprehensif dengan bidang terkait termasuk 

peraturan sebagai pedoman pelaksanaan pekerjaan.Produktivitas tenaga kerja perlu dianalisis dalam 

melakukan aktivitasnya sebagaimana yang direncanakan dan diharapkan. Dari tinjauan literatur diperoleh 

bahwa dengan mempelajari studi gerak (motion study) yang ada atau sedang dilakukan, maka dapat dicari 

atau ditetapkan suatu metode kerja yang praktis, efesien dan efektif, sehingga aktivitas - aktivitas tenaga 

kerja dalam pelaksanaan pekerjaan dapat dioptimalkan terhadap pelaksanaan pekerjaan pasangan dan 

plesteran dinding bata ringan bangunan Gedung Pusat Kesehatan Ibu Dan Aanak Kota Manado.Dari hasil 

analisis yang dilakukan pada penelitian tentang pekerjaan pasangan bata ringan diperoleh nilai 

produktivitas rata-rata tenaga kerja masing-masing adalah untuk kepala tukang 35,370 m2/hari serta untuk 

pekerja 35,845 m2/hari dan tukang 35,675m2/hari, dengan produktivitas rata-rata tenaga kerja sebesar 

35,63 m2/hari.Kemudian produktivitas rata-rata pekerjaan plesteran dinding untuk kepala tukang 35,370 

m2/hari serta untuk pekerja 28,710 m2/hari dan tukang 35,675 m2/hari,dengan produktivitas rata-rata 

tenaga kerja sebesar 33,251m2/hari. 

 

Kata kunci: tenaga kerja, produktivitas, bangunan konstruksi 
 

1. Pendahuluan 

1.1. Latar Belakang 

Pertambahan penduduk dan pertumbuhan ekonomi, mengakibatkan pesatnya pembangunan 

dibidang konstruksi, salah satunya pembangunan fasilitas dalam menunjang sektor kesehatan. 

Dampak dari hal ini adalah meningkatnya persaingan antar pelaku konstruksi. Sehingga 

dibutuhkan estimasi biaya harga satuan bangunan sebagai landasan para pihak yang 

berkepentingan dalam menetapkan harga satuan suatu bangunan. 

Hal yang perlu ditinjau dalam menentukan produktivitas tenaga kerja adalah segi kualitas 

dan kuantitas, jam kerja, kondisi lingkungan tempat akan dibangun suatu proyek dan lain- 

lain.Dalam peningkatan produktivitas hal yang bisa dilakukan adalah memperhatikan jam kerja 

yang tidak efektif sehinggah perlu dikurangi. Dalam meningkatkan produktivitas manusia (SDM) 

dapat dilihat dari kemampuan setiap individu, sikap individu dalam bekerja dan juga pengelolaan 

dan pengawasan tim manejemen proyek. 

Sedangkan proses estimasi biaya harga satuan adalah suatu proses untuk mempekirakan 

jumlah biaya yang diperlukan untuk membangun suatu konstruksi gedung mulai dari pekerjaan 

pondasi sampai selesainya bangunan gedung yang memenuhi spesifikasi yang ditentukan dalam 

rancangannya. 
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 Acuan lain adalah Analisa Standar Nasional Indonesia (SNI) yang biasa disebut SNI ABK 

(Analisa Biaya Konstruksi). Versi terakhir SNI ABK yang diterbitkan oleh Pusat Penelitian dan 

Pengembangan Pemukiman Departemen Pekerjaan Umum (PU) Republik Indonsia adalah SNI 

6897 / 2008 (Tata Cara Perhitungan Harga Satuan Pekerjaan Dinding untuk Konstruksi bangunan 

Gedung dan Perumahan). 

Untuk mendapatkan Harga Satuan Upah tiap m2 pekerjaan pasangan dinding, dilakukan 

perkalian antara koefisien atau indeks produktivitas dalam satuan Orang- Hari (OH) dengan harga 

upah tenaga kerja tersebut per/hari. Jadi penentuan besarnya index/koefisien produktivitas 

merupakan langkah awal yang harus diketahui untuk menentukan harga satuan upah pekerjaan, 

sebagai komponen untuk menentukan harga satuan pekerjaan dinding. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mencari berapa nilai koefisien tenaga kerja pada pekerjaan dinding bata ringan? 

2. Mencari berapa nilai produktivitas tenaga kerja pada pekerjaan pasangan dinding dan 

plesteran? 

1.3 Pembatasan Masalah  

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka beberapa tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

1.  Analisis nilai produktivitas tenaga kerja,dalam hal ini pekerja dan tukang. 

2.  Pengukuran produktivitas tenaga kerja dan nilai produktivitas pekerjaan dinding dan plesteran 

yang dilakukan pada pekrjaan dinding yang ada di lokasi pekerjaan. 

1.4 Tujuan Penelitian 

 Tujuan dalam penelitian ini adalah:  

1.  Menghitung koefisien yang diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan pasangan dinding dan 

plesteran. 

2.  Menghitung produktivitas tenaga kerja yang terjadi pada pasangan dinding dan plesteran. 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1.  Menambah pengetahuan tentang konstruksi khususnya dalam hal pemasangan dinding. 

2.  Mengetahui produktivitas tenaga kerja dalam kurun waktu pengerjaan suatu proyek. 

2. Metodologi Penelitian 

2.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini mengambil lokasi di Kota Manado yaitu pada Proyek Pembangunan Balai 

Kesehatan Ibu Dan Anak yang terletak pada Jalan Bethesda, Kleak, Kec. Malalayang, Kota 

Manado, Sulawesi Utara. Penelitian ini dimulai sejak bulan Juli 2022 sampai bulan Agustus 2022. 

Dengan melakukan pengecekan  lokasi penelitian yang akan ditinjau. Pengecekan ini dilakukan 

bertujuan untuk mengetahui keadaan yang ada dilapangan dan apa saja yang diperlukan untuk 

melakukan penelitian.  
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Gambar 1. Lokasi Penelitian 

2.2. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data Primer, data primer adalah data 

yang diperoleh langsung dari lapangan seperti Harga satuan barang,upah, laporan harian dan Kota 

Manado dan mengambil bahan penelitian dari schedule (jadwal) pelaksanaan proyek. 

2.3. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian yang akan dipakai yaitu : 

A. Perumusan Masalah  

 Proses Pemahaman kondisi penjadwalan proyek dan penetapan beberapa masalah yang akan 

di analisis menggunakan konsep cadangan waktu.  

B. Studi Literatur  

 Studi literatur dilakukan untuk mengidentifikasi Pustaka dan mencari landasan yang berisi 

teori-teori yang akan digunakan sebagai acuan dalam proses penelitian.  

C. Pengambilan Data  

 Pengembilan data dilakukan dengan cara mengumpulkan semua sumber data agar bisa 

dilakukan analisis.   

D. Analisis dan Pengolahan Data 

 Analisis dan pengolahan data yang digunakan sebagai berikut: 

1. Time Schedule (Penjadwalan)  

2. Harga Satuan Barang 

3. Laporan Progres Kegiatan 

4. Upah   

E.  Conclusion & Proposition 

Kesimpulan dan saran dari hasil penelitian. 

2.4. Bagan Alir Penelitian 

Kegiatan penelitian dilakukan sesuai alur pada Gambar 2. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Gambaran Umum Proyek 

Berikut merupakan gambaran umum proyek: 

Nama Proyek  : Balai Kesehatan Ibu dan Anak Kota Manado 

Lokasi Proyek  : Kota Manado 
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Pelaksana  : PT. Maju Karya Mapalus 

        PT. Lia Membangun Persada, KSO 

Waktu Pelaksanaan : 245 HK (Hari Kalender) 

Biaya   : Rp. 26.167.289.000,00 

Tahun Anggaran  : 2022 

Sumber Dana  : APBN 

 

 

Gambar 2. Bagan Alir Penelitian 

3.2. Perhitungan Koefisien Produktivitas Kelompok Kerja Pekerjaan Pasangan Dinding Bata 

Ringan. 

Perhitungan koefisien produktivitas kelompok kerja pada pekerjaan pasangan dinding 

dapat diperoleh melalui data produktivitas pekerjaan pada satu hari kerja selama jam kerja normal 
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dan jumah tenaga kerja yang bekerja. Berikut merupakan table perhitungan sampai hari ke-7 

dengan nilai produktivitas dan jumlah pekerja yang berbeda.  

Tabel 1. Volume Pekerjaan Harian pasangan dinding 

 

3.3. Perhitungan Koefisien Produktivitas Kelompok Kerja Pasangan Dinding Bata Ringan 

Setelah memperoleh data produktivitas pekerjaan pada satu hari kerja selama jam kerja 

normal dan jumlah tenaga kerja yang bekerja,maka kita dapat menghitung koefisien produktivitas 

kelompok kerja pada pekerjaan pasangan dinding dengan jumlah pekerja dibahagi volume 

pekerjaan perhari. 

 
Tabel 2. Hasil Perhitungan Koefisien Produktivitas Pemasangan Dinding 

 

 

3.4. Pehitungan Nilai Produktivitas Bata Ringan 

Untuk memperoleh nilai produktivitas pekerjaan pasangan dinding bata ringan berdasarkan 

pengamatan maka perhitungannya dapat dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Hasil Perhitungan Nilai Produktivitas Tenaga  

 

 

3.5. Perhitungan Koefisien Produktivitas Plesteran 

Koefisien produktivitas plesteran ditampilkan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Volume Pekerjaan Harian Plesteran 

 

3.6.  Perhitungan Nilai Produktivitas Tenaga Kerja Plesteran 

Setelah memperoleh data produktivitas pekerjaan pada satu hari kerja selama jam kerja 

normal dan jumlah tenaga kerja yang bekerja,maka kita dapat menghitung koefisien produktivitas 

kelompok kerja pada pekerjaan plesteran dengan jumlah pekerja dibahagi volume pekerjaan 

perhari.  
Tabel 5. Hasil Perhitungan Koefisien Produktivitas Plesteran 

 

 

3.7. Perhitungan Nilai Produktivitas Tenaga Kerja Plesteran 

Setelah memperoleh koefisien produktivitas pekerjaan plesteran kita memperoleh nilai 
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produktivitas tenaga kerja pada pekerjaan plesteran.                                                                                                                                            

      
Tabel 6. Hasil Perhitungan Nilai Produktivitas Tenaga Kerja Plesteran 

 

4. Kesimpulan 

Dari hasil pembahsan dan dari hasil pembahasan dan penelitian yang telah diperoleh dan 

diuraikan,kesimpulan yang dapat kita ambil dalam menjawab masalah serta tujuan dari penelitian 

ini adalah setelah dilakukan penelitian ,dari data lapangan dan hasil analisis yang dilakukan pada 

penelitian tentang pekerjaan pasangan bata ringan diperoleh nilai produktivitas rata-rata tenaga 

kerja masing-masing adalah untuk kepala tukang 35,370 m2/hari serta untuk pekerja 35,845 

m2/hari dan tukang 35,675m2/hari, dengan produktivitas rata-rata tenaga kerja sebesar 35,63 

m2/hari. Serta Produktivitas rata-rata pekerjaan plesteran dinding untuk kepala tukang 35,370 

m2/hari serta untuk pekerja 28,710 m2/hari dan tukang 35,675m2/hari, dengan produktivitas rata-

rata tenaga kerja sebesar 33,251 m2/hari. 
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